What we weed to check?

v' Pastikan kosmetik memiliki identitas
sesuai regulasi

v' Nama produk

v' Nama dan Alamat produsen atau
importir

v Ukuran, isi atau berat bersih

v Komposisi dengan nama bahan sesuai
dengan kodeks kosmetik Indonesia atau
nomenklatur lainnya yang berlaku

v' Nomor izin edar

v Nomor batch atau kode produksi

v Kegunaan dan cara penggunaan

v" Bulan dan tahun kadaluarsa

v Penandaan lainnya terkait keamanan dan
mutu

Hindari kosmetik yang
memberikan klaim berlebihan

Klaim osmetik diatur dalam
peraturan BPOM Nomor 3 Tahun 2022,
dengan kriteria: Patuh terhadap hukum,
benar, jujur, adil, dapat dibuktikan, jelas
dan mudah imengerti, tidak boleh
seolah-olah sebagai obat atau bertujuan
untuk mencegah suatu penyakit
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\ formalin pada ka
-Membersihkan kulit (cleanser):
sabun, cleansing cream, cleansing * Analisis semi kuantitatif adalah analisis yang

kosPtik milk, dan penyegar kulit (freshener) dilakukan untuk mengetahui ada atau

. ‘Melembabkan kulit (moisturizer): tidaknya kandungan formalin pada sampel,
kuFl)i?r(iv/:; acgre moisturizer cream, night cream, dimana hasil uji sampel yang positif formalin
cosmit s anti-wrinkle cream ditunjukkan dalam rentang angka

-Mengangkat sel kulit mati: (peeling)
-Pelindung kulit: sunscreen creamj

berdasarkan larutan standar formalin yang
telah dibuat dalam beberapa konsentrasi.

* Analisis semi kuantitatif formalin pada
kosmetik dapat dilakukan menggunakan

Contoh: pereaksi asam kromatropat.
lipstik, bedak, pemerah pipi, eye-
shadow, dan lain-lain
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Hasil uji semi kuantitatif
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Produk # N;g;;'f (ppm) < 2000
Xx<2000 (ppm)
(ppm)
Sabun Mandi 54 39 15 .

Cair

Krim Pelurus

17 12 5
Rambut

Sampo 36 28 4 4
Kondisioner 21 9 12 -

Body Lotion 39 23 16 -

Tabir Surya 37 21 13 3

Total 204 132 65 7
“

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
7 dari 204 sampel menunjukkan hasil kadar
formalin (> 2.000 ppm), telah melebihi batas
persyaratan yang ditentukan oleh BPOM
untuk sediaan kosmetik yaitu 0,2% (2.000
ppm). Dari 7 sampel tersebut diantaranya 6
sampel berlabel formalin atau pengawet
pelepas formalin dan 1 sampel tidak
berlabel menunjukkan telah melebihi batas
perlabelan yaitu 0,05% (500 ppm).
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